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BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Pendlitian dan Teknik pengumpulan Data
1. Metode Pendlitian

Dalam sebuah penelitian, perlu menetapkan metodg harus dipakai
untuk memberikan gambaran kepada peneliti tentaggihana langkah-langkah
penelitian dilakukan, sehingga permasalahan tetsetbmpat dipecahkan.
Berdasarkan fokus telaahan dalam penelitian irtuyiaigin mengetahui tentang
bagaimana motivasi Peserta, Proses dan Hasil Bélaga Pelatihan Otomotif di
Balai Besar Pengembangan Latihan Kerja Dalam NéB@FPLKDN) Bandung.
Untuk itu perlu metoda penelitian yang tepat datsahini Winarno Surachmad
menegaskan bahwa : “metoda merupakan cara utantadjpergunakan untuk
mencapai tujuan”.

Dari konsep tersebut diatas maka pengertian metoelzelitian ini
mengarah pada cara kerja yang dilandasi oleh ileagan kata lain cara kerja
yang ilmiah untuk memahami suatu objek penelitdapun Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini melalui observasawancara dan penyebaran
angket, studi literatur dan dokumentasi. Hasil ahgkolah dengan pendekatan
kuantitatif sederhana menggunakan prosentase.

Metode penelitian secara umum membahas bagaimameelit@a
dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode peaelideskriptif, karena

penelitian ini memusatkan perhatian pada masaltlmbikang terjadi pada saat
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berlangsungnya penelitian. Tujuan penelitian deskradalah untuk membuat
deskripsi, yaitu gambaran atau lukisan secaransate, faktual, dan akurat
mengenai fenomena atau hubungan antar fenomenadyatitf. Oleh karena itu
dalam penelitian ini, informasi yang digali berkanadengan kondisi, peristiwa,
dan gejala yang ada pada saat penelitian dilakeaandfal ini sejalan dengan
Sudjana dan Ibrahim (2001: 64) yang menjelaskawaah
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bahasmendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi psatt sekarang. Dengan
kata lain, penelitian deskriptif mengambil masalatau memusatkan
perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagamdangya pada saat
penelitian dilaksanakan.

Studi deskriptif terutama berkenaan dengan masga kiaskipun tidak
jarang juga memperhitungkan peristiva masa lam@aupeengaruhnya terhadap
kondisi di masa kini.

Pandangan Suharsimi Arikunto tentang penelitiankmjad bahwa
Metode deskriptif merupakan penelitian non hipateshingga dalam langkah
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.aBPalpenelitian ini penulis
menggunakan metoda deskriptif hal ini dikarenakamufis meneliti tentang
kejadian yang sedang berlangsung.

Menurut Mely G Tan dalam Koentjaraningrat (1989 ):32enyatakan
bahwa : Metode Deskriptif semata-mata bertujuan beghgambaran dari
suatu gejala, penelitian yang bersifat menerandgkariujuan mencari
sebab-musabab dari suatu gejala. Dengan perkaaampénelitian yang
bersifat menerangkan bertujuan menentukan sifat lddsungan antara
satu atau lebih gejala atau variable yang terilatgdn satu atau lebih
variabel bebas.

Menurut Winarno Surakhmad (1982: 139) “Metode piéaeal deskriptif

tertuju kepada pemecahan masalah yang ada padaselemang, pelaksanaan
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metode deskriptif tidak hanya terbatas sampai paelagumpulan data dan
penyusunan data, tetapi meliputi analisa dan ind&api arti data”. Hal yang sama
diungkapkan Sumadi Suryabrata (2003: 76) menyatakahwa “Metode

penelitian deskriptif adalah penelitian yang bersuak untuk membuat
pecandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasikdgdian-kejadian. Tujuannya
untuk membuat pecandraan secara sistematis, faktlaml akurat mengenai
faktafakta dan sifat-sifat populasi atau daeratemén”.

Metode penelitian deskriptif bertujuan mengungkapkiata dari subjek
penelitian secara akurat dan sistematis. Sebagaindamgkapkan Saifuddin
Azwar (1997:7) bahwa:

Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan reessstematik dan
akurat fakta dan karakteristik mengenai populaau ahengenai bidang
tertentu. Penelitian ini berusaha menggambarkamsitatau kejadian.
Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskigghingga tidak
bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesisnbuat prediksi,
maupun mempelajari implikasi.

Lebih lengkap mengenai tujuan penelitian deskrigitingkapkan oleh
Sumadi Suryabrata (2003: 76) sebagai berikut:

a. Untuk mencari informasi faktual yang mendetail yamgncandra

gejala yang ada.

b. Untuk mengidentifikasi masalah-masalah atau untudndapatkan

justifikasi keadaan dan praktek-praktek yang sedemzangsung.

c. Untuk membuat komparasi dan evaluasi.

d. Untuk mengetahui apa yang dikerjakan oleh orangrdam dalam

menangani masalah atau situasi yang sama, agat delagar dari
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mereka untuk kepentingan pembuatan rencana danaipéilgn
keputusan di masa depan.

Sifat-sifat yang terdapat dalam metode deskriptépesti yang
diungkapkan oleh Winarno Surakhmad (1994 :140) adddMemusatkan diri
pada masalah yang ada pada masa sekarang, padalsmaaasalah yang aktul.
Data dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan keiau dianalisa (karena
metode ini sering disebut metode analisis)”

Alasan penulis menggunakan metode deskriptif sel@gaes penelitian
karena penulis melihat adanya kesesuaian antaapghelitian dengan masalah
yang diungkap. Lebih jauh Winarno Surakhmad (199®)1mengemukakan
tentang sifat penelitian deskriptif yaitu “Pada ummya sifat dari segala bentuk
penyelidikan ialah menuturkan dan menafsirkan glateg ada, misalnya tentang
situasi yang dialami, satu hubungan, kegiatan, agah, sikap yang nampak
atau tentang proses yang berlangsung”.

Nana Sudjana (2001: 65) mengatakan bahwa “Pemetigskriptif sesuai
sifat dan karakteristiknya memiliki langkah-langkahertentu  dalam
pelaksanaannya”. Langkah-langkah tersebut adalsyaeberikut:

a. Perumusan masalah

Metode penelitian mana pun harus diawali dengamyadanasalah,
yakni pengajuan pertanyaan-pertanyaan penelitiang yawabannya
harus dicari peneliti di lapangan. Pertanyaan rahsahengandung

variabel-variabel yang menjadi kajian dalam studi. iDalam
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penelitian deskriptif, peneliti dalam menentukaatist variabel atau
mempelajari hubungan-hubungan antara variabel.

. Menentukan jenis informasi yang diperlukan.

Dalam hal ini peneliti perlu menetapkan informasa gang diperlukan
untuk menjawab pertanyaan atau masalah yang telamukkan di

atas. Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwaelipan deskriptif

memusatkan perhatian kepada masalah aktual yajaglitpada saat
berlangsungnya penelitian. Oleh karena itu yangishaligali adalah
informasi yang berkenaan dengan kondisi, peristyegala yang ada
pada saat penelitian dilaksanakan.

. Menentukan prosedur pengumpulan data

Setelah informasi yang dipelrukan ditetapkan, lamglberikutnya
menentukan cara-cara pengumpulan data. Ada dua wesielitian

yang diperlukan, yakni instrumen atau alat pengungata dan
sumber data atau sampel, yakni dari mana inforntassebaiknya
diperoleh. Dalam penelitian ini alat pengumpul dggag digunakan
adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.

. Menentukan prosedur pengolehan informasi atau data

Data dan informasi yang telah diperoleh dengamunstn yang dipilih
dari sumber data atau subjek penelitian tertentgsimanerupakan
informasi atau data kasar. Informasi dan data betgeerlu diolah agar
dapat dijadikan bahan untuk menjawab pertanyaanelifian.

Mengingat sifat dan tujuan penelitian deskriptif,aka jenis
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pengolahan data yang digunakan adalah statistik&rigaf seperti
teknik persen, kuartil, modus, median, mean, sirgaanbaku,
korelasi, dan lain-lain. Prosedur yang dilakukantaen lain
(a) pemeriksaan data, (b) klasifikasi data, (cukadi data berdasarkan
klasifikasi yang dibuat, (d) menghitung frekuenawaban/data, (e)
perhitungan lebih lanjut sesuai dengan teknik stik#i yang dipilih, (f)
memvisualisasikan data, (g) menafsirkan data, sesiengan
pertanyaan penelitian.

e. Menarik kesimpulan penelitian

Berdasarkan hasil pengolahan data, peneliti menykap hasil
penelitian deskriptif dengan cara menjawab pertamygertanyaan
penelitian dan mensintesiskan semua jawaban tdrs#ddam satu
kesimpulan yang merangkum permasalahan-permasaktaras
keseluruhan.

Dengan metode ini peneliti berupaya untuk memphbraieengumpulkan
dan mendeskripsikan data sebagaimana yang tenddpangan secara alami.
Berdasarkan pernyataan diatas bahwa penyelidikagattemenggunakan metoda
deskriptif adalah suatu penyelidikan yang menadsirkatau menemukan apa
adanya pada saat seseorang atau perstiwa yangngsem@ dengan
membicarakan masalah yang aktual, dengan jalanumgngkan data, menyusun

atau mengklasifikasi, menganalisa dan menginteapilein.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat, tepat dan mdas representatif,
banyak teknik yang dapat digunakan. Adapun tekrdkgompulan data yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebdagyakut:
a. Observas

Teknik observasi digunakan untuk mendapatkan datastiatu keadaan
dan gejala-gejala tertentu. Menurut Suharsimi Amtlu (2002:133) observasi
meliputi  kegiatan pemusatan perhatian terhadap aseswbjek dengan
menggunakan seluruh alat indra. Jadi, mengobsedast dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dagepap. Dengan kata lain
observasi meliputi kegiatan pengamatan dan peacatat

Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengetaluadisi objektif secara
langsung mengenai aspek tingkah laku, gejala alaaapom mengenai proses
perubahan sesuatu hal yang tampak, misalnya prpskdksanaan pelatihan
otomotif, tingkah laku peserta didik dalam mengikglatihan otomotif dan lain-
lain.
b. Interview/Wawancara

Teknik wawancara dilakukan untuk memperoleh dateyyedak tercakup
oleh angket ataupun oleh teknik lainnya. Pengesiawancara menurut Kartini
Kartono (1990:187), “interview atau wawancara iwalah suatu percakapan
tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih gadgk berhadapan secara pisik
dan diarahkan pada suatu masalah tertentu”. Dekafanlain wawancara adalah

sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untakperoleh informasi
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dari terwawancara. Interview digunakan oleh penalintuk mendukung,
memperkuat jawaban yang telah didapat dari hasygigaran angket.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua pedoweavancara yaitu
a. Wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawangang hanya
memuat garis besar yang akan ditanyakan. Pertanyasgn muncul
dari pewawancara kadang spontan saja dan respdel#m bebas
memberikan pendapatnya. Sehingga pewawancara aladapat
gambaran yang lebih luas sehingga dapat mempergagdangan
peneliti.
b. Wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara gesugun secara
terperinci. Adapun keuntungannya yaitu :
a) Tujuan yang lebih jelas
b) Jawaban-jawaban yang mudah dicatat

c) Data lebih mudah diolah dan dibandingkan

c. Studi Literatur

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan konsep-kpngang relevan
dengan masalah yang diteliti seperti konsep matikassep ketenagaan, konsep
pelatihan, konsep Pendidikan Luar Sekolah dan kpkeasep lainnya yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti
d. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi ini dilakukan untuk melengkapiadaformasi yang
diperoleh dari wawancara dan observasi. Studi dekdasi ini khusus ditujukan

untuk pengelola/penyelenggara pelatihan untuk mestgle data mengenai
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penguasaan awal/pengetahuan awal yang dimiliki pésierta sebelum mengikuti
pelatihan.

Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpdkita dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, bakurden tertulis,
gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yangngpbbn dipilih yang
berkaitan dengan kegiatan pelatihan otomotif denmguan untuk menambah
informasi tentang pelaksanaan pelatihan otomotif.

e. Angket/ kuesioner

Angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang diswdan disebarluaskan
untuk memperoleh informasi atau keterangan dapomden san merupakan alat
pengumpul data utama dalam penelitian yang pelakdigkan.

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik agaa pengumpulan
data secara tidak langsung (peneliti tidak langsiegtanya-jawab dengan
responden). Angket berisi sejumlah pertanyaan atuyataan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari resport#am arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.

Suharsimi Arikunto (1998:140) mengemukakan bahwgkein adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan unteknperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinyai laél-hal yang ia ketahui.

Kuisioner dipakai untuk menyebut metode maupurrunsént jadi dalam
menggunakan metode angket atau kuisioner instrurgany dipakai adalah

angket atau kuisioner.
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B. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas Pendlitian

Pengujian masalah penelitian senantiasa berhubutegegan sekelompok
subyek, baik manusia, gejala, nilai tes, benda-bextdupun peristiwa (Winarno
Surakhmad, 1998:93). Sumber data inilah yang digsetjpulasi dan atau sampel.

Pendapat ini diperkuat oleh Kartini Kartono (1988l yang
mengemukakan bahwa “Populasi adalah totalitas séwmsas, kejadian, orang,
hal dan lain-lain. Populasi ini dapat berwujud sdah manusia, kurikulum,
kemampuan manajemen, alat-alat mengajar, cara faengacara
pengadministrasian, kepemimpinan, peristiwva danl&n”.

Dalam melakukan suatu penelitian, populasi merupakalah satu
komponen penting untuk memperoleh data yang dika@nluSebab itu populasi
yang dimaksud tentu harus relevan dengan kebutpoérelitian.

Mengacu kepada pengertian yang telah dikemukakaahet, maka yang
menjadi populasi dalam penelitian pada pelatihaomotif di Balai Besar
Pengembangan Latihan Kerja Dalam Negeri (B2PLKDNytaK Bandung
sebanyak 26 orang yaitu 1 orang pengelola, 2 omergelenggara, 2 orang
Instruktur/pelatin dan 21 orang peserta pelatihan.

2. Sampel Penelitian

Penarikan sampel dalam suatu penelitian merupakatu saspek yang

sangat penting karena sampel diyakini dapat meimakitadap populasi. Sampel

adalah sebagian dari populasi yang dianggap mevpakillasi.
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Kartini Kartono (1990:129) mengemukakan bahwa samagalah contoh,
monster, representatif atau wakil dari suatu papylang cukup besar jumlahnya
yaitu satu bagian dari keseluruhan yang dipilih depresentatif sifatnya dari
keseluruhannya. Jadi sampel merupakan sebagianpdaulasi yang dianggap
mewakili populasi dan dipandang representatif.

Kartini Kartono (1990:135) bahwa pada prinsipnydaki ada peraturan-
peraturan yang ketat secara mutlak menentukan&eegen sampel diambil dari
populasi. sebagaimana yang dikemukakan oleh

Bohar Soeharto (1987:154) bahwa: “sampel yang jonyla sebesar
populasi disebut sampel total”. Sedangkan pendarag dikemukakan Suharsimi
Arikunto bahwa untuk sekedar ancer-ancer maka kpahbbjeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitianmyerupakan penelitian
populasi.

Berdasarkan pernyataan diatas, maka penulis meaggnrsampel total,
oleh karena peserta yang mengikuti kegiatan pealatiitomotif di Balai Besar
Pengembangan Latihan Kerja dalam Negeri (B2PLKDNjakBandung hanya

berjumlah 21 orang. Itu berarti semua populasiderhenjadi sampel.
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C. Prosedur Pengumpulan Data
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulamatidlah sebagai
berikut:

1. Penyusunan kisi-kisi penelitian
Kegiatan ini dilakukan secara sistematis sesuagalenpertanyaan
penelitian yang sudah ditetapkan, kemudian dijabarkerdasarkan
indikatorindikatornya serta sub indikator untuk melahkan dalam
menentukan pembuatan alat pengumpul data.

2. Penyusunan alat pengumpul data
Adapun alat pengumpul data yang penulis gunakataladangket
dengan langkah-langkah penyusunannya sebagai beriku
a. Marumuskan masalah penelitian dengan aspek-aspsi gtan

diteliti disertai dengan indikator-indikator darbsadikator.
b. Menyusun pertanyaan dan alternatif jawaban sesragah aspek
yang akan diteliti yang telah disusun sebelumnya.

Sedangkan untuk melaksanakan wawancara, terlelhibludaisusun
atau dibuat pedoman wawancara yang berisikan pearpertanyaan
yang akan diajukan. Hal ini memudahkan dalam palakannya
disamping agar data yang dibutuhkan dapat terungkap

3. Uji coba (Try Out)
Sebelum angket secara masal disebarkan, penulebiterdahulu
mencobakan beberapa lembar angket kepada respodelegan

maksud mengetahui apakah angket tersebut sudah ayak disebar
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atau masih ada kekurangan baik dari segi pengguretzasa, maksud
dan tujuannya bahkan untuk mengukur berapa lamatuwging
dibutuhkan responden dalam pengisian angket tet.sebu
. Revisi angket
Revisi angket dimaksudkan untuk memperbaiki keleanatdan
kekurangan dari hasil uji coba sehingga diperolatu $entuk final
yang dapat menjadi alat untuk menggali informasn dkata dari
responden yang sebenarnya.
. Perbanyakan alat pengumpul data (angket)
Setelah angket dirasa telah memenuhi syarat sebigapengumpul
data dan telah diperbaiki, kemudian diperbanyakuaesiengan
kebutuhan, selanjutnya disebarkan kepada resporyaeg telah
ditentukan sebelumnya.
. Pelaksanaan penyebaran angket
Pelaksanaan penyebaran angket dibagi dalam dyakebetan yaitu:
a. Tahap persiapan

Pada tahap persiapan ini dipersiapkan segala sesymig

diperlukan dalam proses penyebaran angket, yaitu:

1) Mempersiapkan surat ijin dari pihak yang berwenang.

2) Mempersiapkan lembaran-lembaran angket yang akan

disebarkan.
3) Mempersiapkan alat tulis yang dipergunakan apaulka yang

perlu ditulis/ dicatat.
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b. Tahap pelaksanaan
Setelah mendapat ijin dari pihak yang berwenangamakllailah
angket disebarkan. Di dalam proses penyebaran amgkgenulis
dibantu oleh satu orang pengurus yayasan dengamuandatangi
responden yang hendak diminta informasinya. Sebeasponden
mengisi angket, terlebih dahulu diberi beberapggiesan yang

berkaitan dengan pengisian angket.

D. Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan dan analisis data dilakukan sesuai dekggantuan penelitian
kualitatif yaitu diinterpretasikan dan di analisscara terus menerus dari awal
hingga selesai penelitian. Analisis data dimulglséli lapangan, sejak itu sudah
ada penghalusan data, penyusunan katagori dan &amsdan sudah ada upaya
yang dimulai dalam rangka menyusun historis yatrihya sendiri. Dalam hal
ini langkah-langkahnya adalah : a) reduksi datagibplay data, c) mengambil
kesimpulan/verifikasi (Lexy J. Moleong 1998). Saleldata yang diperlukan
terkumpul maka langkah selanjutnya adalah pengolalsa dengan cara yang
ditempuh adalah sebagai berikut:
1. Seleksi data
Pada tahap ini data yang terkumpul diseleksi aialiddengan tujuan
memperoleh data yang sesuai dan diinginkan dengagiatian

penelitian.
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2. Klasifikasi data
Pada tahap ini data dikelompokan agar mempermudalamd
menyimpulkan data sesuai dengan pertanyaan panelgehingga
pengolahan data dapat dengan mudah dilaksanakan.
3. Tabulasi data
Setelah data diklasifikasikan kemudian ditabulasik@ada tabel,
sehingga frekuensi dari setiap jawaban yang diberideh responden
dapat diketahui. Hal ini untuk mempermudah membBeai susunan
yang telah disusun frekuensi dan prosentasenyaudiam dengan
tabulasi data penulis menganalisa dan mengintagikainnya.
4. Analisa dan penafsiran data
Analisis data yang telah terkumpul diolah dengamgp&han statistic
deskriptif yaitu persentase dengan berbagai tafslrangkah-langkah
yang ditempuhnya adalah sebagai berikut :
a. Membuat tabel dengan kolom alternatif jawaban, Udesisi dan
presentasinya.
b. Membuat frekuansi yang diobservasi (f) dengan jalan
menjumlahkan tally dari setiap alternative jawaban
c. Mencari frekuensi seluruhnya (n) dengan jalan nmaigbkan
frekuensi-frekuensi yang diobservasi dari setiafgeraative
kjawaban.

d. Mencari prosentase dengan rumus sebagai berikut :

P= x 100 %

f
n
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Keterangan :

P = Persentase jawaban

f = Jumlah frekuensi jawaban yang diberikan

n = Jumlah Responden yang menjawab pertanyaan
100 % = Bilangan tetap

Setelah data diolah dengan formula diatas, untekndahkan penariakan

kesimpulan menggunakan penafsiran dengan kritetieria sebagai berikut :

0% = Tak Seorangpun
1%-24% = Sebagian Kecil

25 %-49 % = Kurang dari setengahnya
50 % = Setengahnya
51%-74% = Lebih dari setengahnya
75 % - 99 % = Sebagian besar

100 % = Seluruhnya

(Sumber : Suharsimi Arikunto, 1989)
Dengan berpedoman kepada perhitungan diatas, seéikp jawaban yang

diperoleh dapat diketahui persentasenya, dan alkempermudah menafsirkan
data dalam penelitian ini. Penafsiran dilakukangg@nmembandingkan frekuensi
data prosentase dari jawaban yang telah diberiggponden, kemudian hasilnya
dianalisa berdasarkan teori dan konsep maupun teasian yang telah ada dan
relevan dengan penelitian ini.

Sedangkan untuk (angket dalam bentuk pernyatddajukan dengan

menggunakan skala likert/ rating scale. Dari hasgket tersebut berisi motivasi

peserta pelatihan otomotif.
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Respon dari tiap pernyataan dalam bentuk skad#alad}-3-2-1-0 untuk
pernyataan positif dan skala 0-1-2-3-4 untuk paagm@ negatif. Total jawaban
yang diperoleh kemudian diklasifikasikan untuk metagui karakteristik masing-
masing tingkatan motivasi peserta

Jika statement yang direspon sangat setuju dilleri pertimbangan = 4,
setuju = 3, ragu-ragu = 2, tidak setuju = 1, sanghk setuju = 0. Demikian
untuk pernyataan yang tidak sesuai, maka penilaik sangat tidak setuju = 4,
sampai ke yang sangat setuju = 0. (Mar’at, 19856).1

Khusus untuk menggambarkan tingkat motivasi pestalam mengikuti
proses pembelajaran menggunakan kategorisasi, tiyddopeserta tinggi dengan
rentang skor 52-76, 2) Motivasi peserta sedang alemgntang skor 26-51, 3)

Motivasi peserta rendah dengan rentang skor 0-25.



